BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ragam

singkatan dalam pesan singkat di aplikasi WhatsApp pada siswa kelas

IX A SMPN 25 Kota Bengkulu, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk Ragam Singkatan
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa siswa kelas IX A
SMPN 25 Kota Bengkulu menggunakan berbagai bentuk ragam
singkatan dalam pesan WhatsApp, yaitu penghilangan huruf vokal,
penggabungan huruf awal kata, singkatan fonetik, serta campuran
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penggunaan singkatan
tersebut bertujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses
pengetikan saat berkomunikasi melalui media digital.

2. Makna Ragam Singkatan
Makna ragam singkatan yang digunakan siswa umumnya masih
dapat dipahami oleh sesama pengguna karena telah menjadi
kebiasaan dalam komunikasi sehari-hari. Singkatan-singkatan
tersebut mengandung makna yang sama dengan bentuk kata aslinya
dan digunakan untuk menciptakan komunikasi yang lebih praktis,
efektif, dan sesuai dengan gaya bahasa remaja di era digital,

khususnya dalam penggunaan aplikasi WhatsApp.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat disampaikan

sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, disarankan agar mampu menggunakan bahasa sesuai
dengan konteks komunikasi. Penggunaan ragam singkatan dalam
komunikasi nonformal melalui WhatsApp dapat dilakukan secara
wajar, namun dalam konteks formal dan akademik siswa diharapkan
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nar sesuai dengan

menggunakan bahasa Indonesia yang
kaidah yang berlaku.

Bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pendukung dalam pembelajaran bahasa, khususnya
dalam memberikan pemahaman mengenai variasi bahasa dan
penggunaan bahasa baku serta tidak baku sesuai dengan situasi
komunikasi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan memperluas objek kajian, menambah jumlah

data, atau mengkaji aspek kebahasaan lain yang berkaitan dengan

penggunaan bahasa dalam media digital.
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